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ABSTRAK
Dunia perguruan tinggi adalah dunia ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan dieksplorasi dan dikembangkan di perguruan tinggi. Oleh karena itu etika akademik di dalam  perguruan tinggi merupakan suatu hal yang harus selalu dijadikan landasan bagi mahasiswa maupun dosen dalam kegiatannya di perguruan tinggi. Dalam pengembangan ilmu pengetahuan di perguruan tinggi hendaknya berpedoman pada etika akademik. Etika akademik yang baik mampu membangun sikap ilmiah dan budaya yang baik pula. Seorang warga kampus harus berpegang teguh pada prinsip itu, sehingga tidak ada yang menggadaikan prinsip keilmuan, seperti kejujuran, objektivitas, rasionalitas, terbuka, dan berpegang teguh pada nilai-nilai keilmuan.
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ABSTRACT
The world of higher education is a world of science. Science is explored and developed in higher education. Therefore, academic ethics in higher education is something that must always be used as a basis for students and lecturers in their activities in higher education. In developing science in higher education, academic ethics should be guided. Good academic ethics can build good scientific and cultural attitudes as well. A campus member must adhere to these principles, so that no one compromises scientific principles, such as honesty, objectivity, rationality, openness, and adhering to scientific values.
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PENDAHULUAN
Dalam setiap perguruan tinggi, pastilah mempunyai sistem etika tertentu yang dijadikan sebagai pegangan bagi setiap orang yang berhungan dan berada diperguruan tinggi tersebut. Nilai-nilai tersebut akan mempengaruhi segala aspek keilmuan. Nilai adalah suatu konsepsi yang menjadi milik atau ciri khas seseorang atau masyarakat. Etika akademik merupakan sumber dari segala sumber hukum yang berlaku dalam suatu perguruan tinggi, bangsa, dan negara. Oleh karena itu,etika akademik dan  berfungsi dalam menentukan pandangan hidup seseorang dalam menghadapi suatu masalah, hakikat dan sifat hidup, hakikat kerja, hakikat kedudukan manusia, etika dan tata krama pergaulan dalam ruang dan waktu, serta hakikat hubungan manusia dengan manusia lainnya. 
Nilai dan etika adalah dua istilah yang tidak dapat dipisahkan dan sering digunakan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Nilai itu sendiri dapat diartikan sebagai sesuatu yang dianggap benar. Memiliki sifat yang abstrak, bukan konkret. Nilai hanya bisa dipikirkan, dipahami, dan dihayati. Nilai juga berkaitan dengan cita-cita, harapan, keyakinan, dan hal-hal yang bersifat batiniah. Oleh sebab itu nilai bukanlah suatu hal yang bisa dipelajari dan terdapat teorinya secara jelas. Lalu, sistem nilai dapat diartikan sebagai seperangkat hal yang saling bergantung, saling disesuaikan, dan konsisten terhadap suatu aturan. Sedangkan etika merupakan bagian filsafat yang meliputi hidup baik, menjadi orang yang baik, berbuat baik dan menginginkan hal baik dalam hidup. Etika, sebagaimana metoda filsafat, mengandung permusyawaratan dan argumen eksplisit untuk membenarkan tindakan tertentu (etika praktis) juga membahas asas-asas yang mengatur karakter manusia ideal atau kode etik profesi tertentu (etika normatif). (Robert C. Solomon.1984).
Peran etika akademik dalam membentuk sikap ilmiah di suatu universitas sangat penting untuk memastikan integritas, kejujuran, dan kualitas penelitian serta pengajaran yang dihasilkan. Etika akademik mencakup prinsip-prinsip moral dan normatif yang mengatur perilaku para peneliti, dosen, dan mahasiswa dalam menjalankan kegiatan akademik mereka. Beberapa latar belakang yang mendukung peran etika akademik ini dapat diuraikan sebagai berikut:
Etika akademik membantu dalam memastikan bahwa penelitian yang dilakukan berdasarkan pada data yang valid, analisis yang akurat, serta interpretasi yang jujur. Hal ini mencegah adanya manipulasi data atau plagiat yang dapat merusak kepercayaan dalam penelitian ilmiah (Steneck, 2019).

Pendidikan Karakter, di lingkungan akademik etika berperan penting dalam membentuk karakter mahasiswa dan para peneliti muda. Dengan mempraktikkan etika akademik, mahasiswa diajarkan untuk menghargai kejujuran, tanggung jawab, dan transparansi dalam setiap langkah kegiatan akademik mereka (Bertram Gallant, 2020). Kepatuhan Terhadap Kode Etik Profesional, banyak universitas memiliki kode etik yang harus dipatuhi oleh semua anggota komunitas akademik. Etika akademik membantu untuk memastikan bahwa semua pihak mengikuti standar tinggi dalam melakukan penelitian, mengajar, dan berinteraksi di lingkungan akademik (Committee on Publication Ethics, 2021).
Penghindaran Konflik Kepentingan, etika akademik juga berperan dalam mengelola konflik kepentingan yang mungkin muncul dalam penelitian atau aktivitas akademik lainnya. Ini penting untuk menjaga independensi dan obyektivitas dalam hasil penelitian dan pengajaran (Resnik, 2020). Pemeliharaan Reputasi Universitas, Universitas yang menerapkan dan mematuhi etika akademik cenderung mempertahankan reputasi yang baik di mata publik dan masyarakat ilmiah. Hal ini memungkinkan universitas untuk tetap menjadi pusat keunggulan akademik dan penelitian (Shamoo & Resnik, 2015).
Etika sendiri Etika berasal dari bahasa Yunani ethos (kata tunggal) yang berarti: tempat tinggal, padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, watak, sikap, cara berpikir. Bentuk jamaknya adalah ta, etha, yang berarti adat istiadat. Dalam hal ini, kata etika sama pengertianya dengan moral. Moral berasal dari kata latin: Mos (bentuk tunggal), atau mores (bentuk jamak) yang berarti adat istiadat, kebiasaan, kelakuan, watak, tabiat, akhlak, cara hidup. Menurut Bertens ada dua pengertian etika: sebagai praktis dan sebagai refleksi. Sebagai praktis, etika berarti nilai- nilai dan norma- norma moral yang baik yang dipraktikkan atau justru tidak dipraktikkan, walaupun seharusnya dipraktikkan. Etika sebagai praktis sama artinya dengan moral atau moralitas yaitu apa yang harus dilakukan, tidak boleh dilakukan, pantas dilakukan, dan sebgainya. Etika sebagai refleksi adalah pemikiran moral. Etika akademik sendiri merupakan adat atau kebiasaan yang menjadi dasar atau patokan yang berkaitan dengan hak, fungsi, serta tugas dan kewajiban sebagai warga akademik.

METODE PENELITIAN
Metode peneltian ialah metode kualitatif dengen pendekatan studi kasus, dilakukan di Universitas untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang implementasi etika akademik. Ini melibatkan analisis dokumen kebijakan etika, wawancara dengan dosen, dan studi kasus mengenai pengalaman mahasiswa terkait etika akademik. Wawancara Mendalam, wawancara akan dilakukan dengan 10 dosen senior dan 10 mahasiswa pascasarjana yang memiliki pengalaman dalam penelitian. Wawancara akan fokus pada persepsi mereka terhadap pentingnya etika akademik, pengalaman mereka dalam menghadapi dilema etika, dan pandangan mereka terhadap efektivitas kebijakan yang ada. Kemudian survei online akan disebarkan kepada seluruh mahasiswa dan dosen di universitas  untuk mengumpulkan data kuantitatif tentang pemahaman dan praktik mereka terkait etika akademik. Survei akan mencakup pertanyaan tentang persepsi terhadap plagiat, pengakuan sumber, dan pengalaman langsung dengan pelanggaran etika. Kemudian mengumpulkan dokumen yang dianalisis meliputi kode etik universitas, panduan akademik, laporan kepatuhan terhadap etika, dan dokumen terkait lainnya untuk mengevaluasi implementasi dan efektivitas kebijakan etika yang ada. Selanjutnya analisis data, data dari wawancara dan survei akan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif akan menggunakan pendekatan tema untuk mengidentifikasi pola dan tema utama dari data wawancara. Analisis kuantitatif akan melibatkan statistik deskriptif untuk menggambarkan hasil survei (Bertram Gallant, T. 2020). 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Etika akademik
Secara etimologi, istilah etika berasal dari bahasa Yunani "ethos" Kata Yunani "ethos" dalam bentuk tanggal mempunyai banyak arti yaitu tempat tinggal yang biasa, padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, akhlak, watak, perasaan, sikap dan cara berfikir. Dalam bentuk jamak "to etha" artinya adalah adat kebiasaan. Istilah lain yang identik dengan etika, yaitu usila (Sanskerta), lebih menunjukkan kepada dasar-dasar, prinsip, aturan hidup (sila) yang lebih baik (su). Istilah selanjutnya adalah Akhlak (Arab), berarti moral, dan etika berarti ilmu akhlak,
Etika filosofis secara harfiah dapat dikatakan sebagai etika yang berasal dari kegiatan berfilsafat atau berfikir, yang dilakukan oleh manusia. Oleh sebab itu, etika merupakan bagian dari filsafat; etika lahir dari filsafat. Frankena (1973) mengemukakan bahwa etika merupakan salah satu cabang filsafat yang mencakup filsafat moral atau pembenaran-pembenaran filosofis. Sebagai salah satu falsafah, etika berkenaan dengan moralitas beserta persoalan-persoalan dan pembenaran-pembenarannya. Moralitas sangat diperlukan dalam masyarakat karena perannya sebagai panduan bertindak (action guides).
Selanjutnya etika senantiasa dibicarakan, dipelajari sebagai ilmu, maka akan muncul berbagai rumusan definisi etika. Rumusan definisi etika secara jelas dalam perkembangan sebagaimana dirumuskan oleh para etikawan (YP Wisok, 2009) yaitu:
Ethics is the study of right and wrong. Etika adalah studi tentang yang benar dan yang salah, artinya bahwa yang dimaksud adalah benar atau salahnya tindakan manusia. Etika dalam studi ini masih terlalu sempit karena terlalu legalistik atau etika hanya memperhatikan benar atau salahnya tindakan manusia menurut peraturan yang berlaku.
Ethics is the study of moral. Etika adalah studi tentang pandangan moral dan tindakan manusia. Definisi ini secara tepat menunjukkan objek material etika. Adapun secara objek formal etika bersama ilmu-ilmu yang lainnya, seperti sosiologis dan antropologi memberi pembatasan terhadap pandangan moral.
Ethics is not the study of what is, but of what ought be. Etika bukanlah studi tentang apa yang ada melainkan apa yang seharusnya.
Berdasarkan pandangan tersebut, maka pengertian dan definisi etika dari para filsuf atau ahli berbeda dalam pokok perhatiannya antara lain:
1. Merupakan prinsip-prinsip moral yang termasuk ilmu tentang kebaikan dan sifat dari hak (The principles of morality, including the science of good and the nature of the rights).
2. Pedoman perilaku, yang diakui berkaitan dengan memperhatikan bagian utama dari kegiatan manusia (The rules of conduct, recognize in respect to a particular class of human actions)
3. Ilmu mengenai watak manusia yang ideal, dan prinsip- prinsip moral sebagai individual (The science of human character in its ideal state, and moral principles as of an individual).
4. Merupakan ilmu mengenai suatu kewajiban (The science of duty).
Pencapaian etika dalam usaha manusia untuk memakai akal budi dan daya fikirannya dalam pemecahan masalah setiap kehidupan, tindakan yang terbaik mengarah kepada kebenaran, kebaikan, dan ketepatan. Etika secara lebih luas tidak hanya bicara baik dan buruk tetapi lebih dari itu, yaitu bertindak secara "benar, baik, dan tepat. Memang sesuatu yang susah dan berat, etika dapat mencapai ketiga hal dimaksud, tetapi arah dan tujuan untuk selalu berbuat yang menguntungkan semuanya sangat jelas dan memerlukan upaya upaya yang sangat keras dalam mencapai ketiga hal dimaksud. (Nurdin, 2017)
Sikap Ilmiah
Sedangkan Sikap ilmiah sendiri diartikan suatu kecenderungan, kesiapan, dan kesediaan seseorang untuk memberikan respon atau tanggapan secara ilmu pengetahuan dan memenuhi syarat (hukum) ilmu pengetahuan yang telah diakui integritas kebenarannya. Sikap ilmiah yang muncul dari individu disebabkan adanya suatu rangsangan objek. Rangsangan itu menimbulkan respon yang konsisten baik positif/negatif, setuju/tidak, langsung/tidak, bagi individu yang bersangkutan sehinggga apabila seseorang atau siswa merasa tertarik, memperoleh kesempatan dan memiliki sikap menyukai suatu mata pelajaran maka akan belajar dengan baik. Sikap keilmuan tidak hanya mengekang kecenderungan suatu pribadi tertentu, melainkan menunjukkan kesediaan positif pada perilaku/kecenderungan perseorangan dalam kehidupan sehari-hari. Adanya sikap ilmiah ini, akan mendukung terbentuknya suatu pengetahuan yang ilmiah. (Rachmawati, 2021)
Hubungan Etika Akademik dengan Sikap Ilmiah 
Perguruan tinggi sebagai suatu institusi dalam masyarakat memiliki ciri khas tersendiri di samping lapisan-lapisan masyarakat lainnya. Warga dari suatu perguruan tinggi adalah insan-insan yang memiliki wawasan dan integritas ilmiah termasuk mahasiswanya. Oleh karena itu, masyarakat akademik harus senantiasa mengembangkan budaya ilmiah yang merupakan esensi pokok dari aktivitas perguruan tinggi. terdapat sejumlah ciri masyarakat ilmiah yang harus dikembangkan dan merupakan budaya dari suatu masyarakat akademik, yakni kritis, kreatif, obyektif, analitis, konstruktif, dinamis, dialogis, menerima kritik, menghargai prestasi ilmiah/akademik, bebas dari prasangka, menghargai waktu, memiliki dan menjunjung tinggi tradisi ilmiah, berorientasi ke masa depan, dan kesejawatan / kemitraan. Sikap ilmiah mahasiswa inilah yang mendukung terciptanya suatu budaya akademik yang baik dalam universitas, guna meningkatkan kualitas dan citra Perguruan Tinggi (PT) di mata masyarakat.
Etika merupakan perbuatan atau tingkah laku manusia yang dapat dinilai baik dan buruknya. Di Perguruan Tinggi terdapat etika akademik yang mengatur warganya agar tidak melanggar norma dan tata tertib yang berlaku. Hubungan sikap ilmiah dengan etika akademik telah dijelaskan oleh Heri (2015), bahwa pada dasarnya yang dibangun oleh etika akademik itu adalah juga sikap ilmiah. Hakikat sikap ilmiah ialah menjaga keobyektifan ilmu yaitu apa yang dilahirkan prosedur ilmiah, sedangkan etika akademik juga menjaga setiap ilmuan berjalan pada etik yang senantiasa menjaga keobyektifan ilmu. 
Jadi etika merupakan perbuatan atau tingkah laku manusia yang dapat dinilai baik dan buruknya. Di Perguruan Tinggi terdapat etika akademik yang mengatur warganya agar tidak melanggar norma dan tata tertib yang berlaku. Hubungan sikap ilmiah dengan etika akademik telah dijelaskan oleh Heri (2015), bahwa pada dasarnya yang dibangun oleh etika akademik itu adalah juga sikap ilmiah. Hakikat sikap ilmiah ialah menjaga keobyektifan ilmu yaitu apa yang dilahirkan prosedur ilmiah, sedangkan etika akademik juga menjaga setiap ilmuan berjalan pada etika yang senantiasa menjaga keobyektifan ilmu. 


PERAN ETIKA AKADEMIK DALAM MEMBENTUK SIKAP ILMIAH DI SUATU UNIVERSITAS
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peseta didik agar menjadi manusia yag beriman,dan bertakwa kepaa Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
Pendidikan Nasional merupakan rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap satuan Pendidikan. Oleh karena itu, rumusan tujuan Pendidikan Nasional menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa.Untuk mendapatkan wawasan mengenai arti pendidikan budaya dan karakter bangsa perlu dikemukakkan pengertian istilah budaya, karakter bangsa, dan pendidikan. Pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya pada diri peserta didik sehingga memiliki nilai dan karakter sebagai karakter diri, yang menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat, dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif. Atas dasar pemikiran itu, pengembangan pendidikan budaya dan karakter sangat strategis bagi keberlangsungan dan keunggulan bangsa di masa mendatang. Perkembangan tersebut harus dilakukan melalui perencanaan yang baik, pendekatan yang sesuai, dengan metode belajar serta pembelajaran yang efektif.
Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi Warga Negara yang lebih baik, yaitu Warga Negara yang memiliki kemampuan, kemauan dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sebagai Warga Negara. Budaya sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup bermasyarakat yang tidak disadari oleh nilai-nilai budaya yang diakui masyarakat tersebut. Nilai-nilai budaya tersebut dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota masyarakat tersebut. Posisi budaya yang demikian penting dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa. (Wahyudin, 2009)
Perguruan Tinggi merupakan pusat kebudayaan akademis terikat pada etika. Etika yang mereka anut berintikan pada suatu kebiasaan yang memberikan peluang bagi civitas untuk mengembangkan modal intelektual maupun modal cultural secara optimal. Untuk itu, etika yang wajib dipedomani dan sekaligus dikembangkan adalah:
1. Selalu ingin tahu. Hal ini sangat penting karena merupakan suatu motivator yang mendorong seseorang untuk menyelesaikan suatu permasalahn dan titik awal bagi tumbuhnya ilmu pengetahuan.
2. Daya analisis yang tajam, Setiap permasalahan dibutuhkan adanya analisis yang tajam untuk menentukan ketepatan dan kebenaran sebuah tindakan dari hasil pemecahan masalah. 
3. Kritis terhadap pendapat yang berbeda, Perbedaan pendapat dalam dunia perguruan tinggi (akademik) adalah sesuatu yang wajar dan alamiah, karena adanya heterogenitas (kemajemukan) civitas akademika baik melalui pola pikir maupun kepribadian. Perbedaan ini akan meningkatkan daya kritis kita manakala disikapi dengan sikap positif dan bertanggungjawab. Artinya adanya kesadaran yang tinggi bahwa setiap perbedaan mempunyai akar perbedaan yang harus dicari dan didekati dengan suasana akademik yang sehat dan masingmasing pihak bertanggungjawab terhadap apa yang telah dikeluarkannya 
4. Teliti, yakni selalu berusaha menemukan kesalahan atau kekeliruan untuk pencapaian suatu kesempurnaan. 
5. Rasional, artinya dalam memecahkan suatu permasalahn yang ditemukan selalu menggunakan pikiran dan timbangan yang logis dan melakukan penelitian yang kritis sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu pengetahuan.
6. Objektif, artinya dalam mengemukakan sesuatu, harus sesuai dengan keadaan yang sebenarnya yang disertai dengan bukti otentik tanpa ada manipulasi dan pembelokan karena intimidasi pihak-pihak tertentu.
7. Jujur dan terbuka, Dalam dunia akademik kejujuran dan keterbukaan menjadi kunci pembuka berkembangnya ilmu pengetahuan. Kejujuran dan keterbukaan juga menjadi ciri dari pribadi yang sehat dan matang. 
8. Inovatif, yakni memiliki daya cipta atau kemampuan menciptakan sesuatu yang baru baik dalam bentuk ide ataupun karya nyata. 
9. Produktif, kaum intelektual tidak hanya hebat dalam menelurkan gagasan, tetapi juga harus dibarengan karya nyata dan penerapan di masyarakat.
10. Menghargai nilai, norma, kaidah dan tradisi keilmuan, Perguruan tinggi mempunyai budaya dan tradisi yang unik dan khas sebagai lembaga keilmuan yang membedakan dengan lembaga lainnya dalam masyarakat.
 	Dunia perguruan tinggi yang dikenal sebagai komunitas yang senantiasa menjunjung tinggi obyektifitas, kebenaran ilmiah dan keterbukaan mempunyai tanggungjawab dalam mengembangkan ilmu pengetahuan sebagai jawaban dari permasalahan yang muncul di masyarakat dengan metode yang modern. Ilmu pengatahun sendiri merupakan pengetahuan yang sistematik, rasional, empiris, umum dan komulatif yang dihasilkan oleh akal pikiran manusia yang dibatasi oleh ruang dan waktu. (Zuchdi, 2010)

PENUTUP
Universitas merupakan tempat atau wadah dalam mengembangkan dan membentuk watak serta perilaku agar dapat terbentknya sikap ilmiah. Hal tersebut bertujuan agar berkembangnya potensi peseta didik yang pandai, berilmu tinggi, dapat menyebarkan ilmunya, yang tentunya dengan sebuah etika yang baik. Karena itulah diperlukan etika akademik di dalam suatu Universitas, untuk mengatur segala tingkah laku peserta didiknya maupun para akademisi kampus. Agar mereka dapat menerima dan menyampaikan segala ilmu pengetahuan dengan cara yang baik. Selain itu etika akademik berfungsi sebagai penanaman nilai-nilai etika di dunia pendidikan. Dengan begitu penyelenggaraan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan akan berjalan dengan baik.
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